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Religious diversity is a social reality inherent in student life at universities,
including at Gorontalo State University. This condition demands an
attitude of religious tolerance so that social interactions and academic life
can proceed harmoniously. This study aims to analyze the level of religious
tolerance of students at Gorontalo State University from the perspective
of the sociology of religion. This study uses a quantitative approach with
a descriptive research type. Data were collected through an online
questionnaire using a Likert scale distributed to 30 students from various
faculties and religious backgrounds. Data analysis was conducted using
descriptive statistics in the form of percentages and average scores. The
results show that students have a good understanding of religious
tolerance, and are able to apply attitudes of mutual respect, non-
discrimination, and cooperation across religions in campus life. Overall,
the level of religious tolerance of students is in the good category,
supported by an inclusive campus environment and intensive social
interaction.

Abstrak

Keberagaman agama merupakan realitas sosial yang melekat dalam
kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi, termasuk di Universitas Negeri
Gorontalo. Kondisi tersebut menuntut adanya sikap toleransi beragama
agar interaksi sosial dan kehidupan akademik dapat berlangsung secara
harmonis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat toleransi
beragama mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo ditinjau dari
perspektif sosiologi agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui
kuesioner online menggunakan skala Likert yang disebarkan kepada 30
mahasiswa dari berbagai fakultas dan latar belakang agama. Analisis
data dilakukan menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dan
skor rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik mengenai toleransi beragama, serta mampu
menerapkan sikap saling menghormati, tidak diskriminatif, dan bekerja
sama lintas agama dalam kehidupan kampus. Secara keseluruhan, tingkat
toleransi beragama mahasiswa berada pada kategori baik, yang didukung

oleh lingkungan kampus yang inklusif dan interaksi sosial yang intensif.
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Pendahuluan

Keberagaman agama sebagai realitas sosial yang melekat dalam struktur masyarakat Indonesia
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merupakan konsekuensi dari sejarah panjang, kondisi geografis, serta dinamika sosial-budaya yang
berkembang secara kompleks, dan realitas tersebut secara langsung tercermin dalam lingkungan
perguruan tinggi yang menjadi ruang pertemuan mahasiswa dari berbagai latar belakang agama,
etnis, dan budaya, sehingga toleransi beragama tidak hanya berfungsi sebagai nilai moral, tetapi
juga sebagai mekanisme sosial yang menentukan kualitas interaksi, kerja sama, serta stabilitas
kehidupan akademik; penelitian Astuti, Mujahidin, dan Manurung menunjukkan bahwa sekitar 75%
mahasiswa memiliki pemahaman yang baik tentang konsep toleransi beragama, namun hanya
sekitar 62% yang secara konsisten menerapkannya dalam perilaku sosial sehari-hari di kampus,
yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik nyata
toleransi di lingkungan pendidikan tinggi (Astuti et al., 2024).

Meningkatnya berbagai isu intoleransi berbasis agama yang muncul di ruang publik dan media
sosial dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa toleransi tidak dapat lagi dipahami
sebatas konsep normatif atau jargon kebijakan semata, melainkan harus diwujudkan dalam praktik
sosial yang nyata dan berkelanjutan, khususnya di lingkungan pendidikan; Fitriani mengungkapkan
bahwa sekitar 30-40% konflik sosial di Indonesia memiliki keterkaitan dengan perbedaan agama
atau penafsiran keagamaan, yang sebagian besar dipicu oleh minimnya pemahaman lintas iman
serta kuatnya sikap eksklusivisme, sehingga perguruan tinggi dipandang memiliki peran strategis
sebagai agen sosialisasi nilai toleransi dalam membentuk generasi muda yang mampu hidup
berdampingan secara damai di tengah pluralitas (Fitriani, 2020).

Mahasiswa sebagai kelompok intelektual muda berada pada fase perkembangan sosial yang
sangat penting, di mana proses pencarian identitas diri, termasuk identitas keagamaan, berlangsung
secara intens melalui interaksi sosial, diskusi akademik, serta pengalaman organisasi, yang pada
satu sisi dapat memperkuat sikap toleran, namun pada sisi lain juga berpotensi melahirkan sikap
eksklusif apabila tidak diimbangi dengan pemahaman keagamaan yang moderat; Fuad dan Masuwd
menunjukkan bahwa lebih dari 70% mahasiswa dengan tingkat religiositas moderat cenderung
memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap pemeluk agama lain, sementara mahasiswa dengan
religiositas eksklusif menunjukkan kecenderungan lebih rendah dalam menerima perbedaan,
sehingga religiositas dan pola interaksi sosial menjadi faktor penting dalam pembentukan sikap
toleransi beragama (Fuad & Masuwd, 2023).

Dalam konteks pendidikan tinggi, penguatan toleransi beragama semakin relevan ketika

dikaitkan dengan konsep moderasi beragama yang menekankan keseimbangan antara keyakinan
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personal dan penghormatan terhadap perbedaan, karena moderasi beragama dipandang mampu
mereduksi sikap ekstrem dan memperkuat harmoni sosial; Gule menjelaskan bahwa implementasi
program moderasi beragama di lingkungan kampus berkontribusi pada peningkatan kualitas
hubungan sosial mahasiswa, di mana sekitar 80% mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan dialog
lintas agama melaporkan peningkatan sikap saling percaya, keterbukaan, dan penghargaan terhadap
perbedaan keyakinan, yang menunjukkan bahwa toleransi dapat tumbuh secara efektif melalui

pendekatan edukatif dan partisipatif (Gule, 2025).

Universitas Negeri Gorontalo sebagai salah satu perguruan tinggi negeri dengan komposisi
mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah, suku, dan agama menjadi arena sosial yang relevan
untuk mengkaji dinamika toleransi beragama dalam perspektif sosiologi agama, karena interaksi
lintas agama berlangsung secara intens dalam kegiatan akademik, organisasi kemahasiswaan, serta
kehidupan sosial sehari-hari di kampus; Wulandari, Yasmin, dan rekan-rekan menemukan bahwa
sekitar 78% mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi multikultural menunjukkan sikap toleransi
yang positif dalam interaksi sosial lintas agama, namun masih terdapat sekitar 22% mahasiswa yang
bersikap pasif atau cenderung menghindari interaksi keagamaan, yang menunjukkan bahwa
toleransi sosial masih dipengaruhi oleh faktor budaya, pengalaman sosial, dan iklim institusional
kampus (Wulandari et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis toleransi
beragama di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo dengan meninjau aspek
pemahaman, sikap, dan praktik toleransi dalam kehidupan kampus dari perspektif sosiologi agama,
sehingga penelitian ini diharapkan mampu mengungkap bagaimana interaksi sosial, lingkungan
institusional, serta budaya kampus membentuk sikap toleransi mahasiswa, sekaligus memberikan
kontribusi akademik dan rekomendasi praktis bagi penguatan nilai toleransi dan kerukunan

antarumat beragama di lingkungan perguruan tinggi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara objektif tingkat toleransi beragama di kalangan mahasiswa Universitas
Negeri Gorontalo berdasarkan data numerik yang diperoleh melalui kuesioner online. Pendekatan
kuantitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis,

melainkan pada pemotretan kondisi sosial sebagaimana adanya melalui pengukuran angka dan
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analisis statistik sederhana terhadap sikap toleransi beragama mahasiswa.

Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Gorontalo (UNG) dengan teknik pengumpulan
data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form. Waktu pelaksanaan penelitian
berlangsung pada bulan 2025, disesuaikan dengan kebutuhan dan kesiapan responden. Populasi
penelitian mencakup seluruh mahasiswa aktif Universitas Negeri Gorontalo yang berasal dari
berbagai fakultas dan latar belakang agama. Sampel penelitian berjumlah 30 mahasiswa, yang
ditentukan menggunakan teknik accidental sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan
mahasiswa yang secara kebetulan bersedia dan mengisi kuesioner online yang dibagikan. Teknik
ini dipilih karena keterbatasan waktu penelitian serta kemudahan akses responden dalam
penyebaran kuesioner secara daring.

Variabel utama dalam penelitian ini adalah toleransi beragama mahasiswa, yang diukur melalui
beberapa indikator yang diadaptasi dari konsep toleransi sosial dan literatur terkait. Indikator
tersebut meliputi: (1) penghargaan terhadap perbedaan keyakinan, yang mencakup sikap tidak
merendahkan agama lain dan menghormati praktik keberagamaan teman; (2) sikap tidak
diskriminatif, yang ditunjukkan melalui perlakuan setara terhadap teman berbeda agama serta
kesediaan bekerja sama tanpa memandang perbedaan keyakinan; (3) kemampuan berdialog lintas
agama, yang tercermin dari kesediaan berdiskusi secara terbuka tanpa konflik dan kemampuan
menerima perbedaan pendapat; (4) kerja sama dalam kegiatan sosial, yang meliputi keterlibatan
dalam aktivitas lintas agama serta pembangunan relasi sosial yang positif; dan (5) sikap moderat
dalam beragama, yang ditunjukkan dengan menghindari sikap fanatisme berlebihan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang disusun menggunakan skala
Likert, kemudian disebarkan melalui media sosial, grup WhatsApp, serta platform komunikasi
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo. Selain itu, teknik dokumentasi digunakan secara opsional
untuk melengkapi data penelitian, seperti dokumentasi penyebaran kuesioner, data responden, dan
hasil rekapitulasi jawaban dari Google Form. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, meliputi perhitungan persentase untuk melihat kecenderungan jawaban responden pada
setiap item, perhitungan skor rata-rata (mean) untuk mengetahui tingkat umum toleransi beragama
mahasiswa, serta kategorisasi skor berdasarkan interval penilaian, yaitu sangat tinggi (4,21-5,00),
tinggi (3,41-4,20), sedang (2,61-3,40), rendah (1,81-2,60), dan sangat rendah (1,00—1,80). Hasil
analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik guna mempermudah pembacaan dan

pemahaman temuan penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Keberagaman dan Interaksi Lintas Agama Mahasiswa

Agama
30 jawaban

® Islam
@ Kristen

Katolik
@ Hindu
® Budha

Gambar 1. Identitas Responden Berdasarkan Agama

Berdasarkan Gambar 1, responden penelitian didominasi oleh mahasiswa yang beragama Islam,
sementara sisanya berasal dari agama Kristen, Katolik, Hindu, dan Buddha dalam jumlah yang lebih
kecil, yang secara keseluruhan mencerminkan kondisi sosial kampus sebagai ruang akademik yang
plural dan multikultural. Keberagaman latar belakang agama ini menjadi konteks penting dalam
membentuk pola interaksi sosial mahasiswa, karena mereka secara langsung terlibat dalam aktivitas
akademik dan kemahasiswaan bersama pemeluk agama lain. Kondisi tersebut sejalan dengan
temuan Fitriani (2020) yang menegaskan bahwa keberagaman agama dalam komunitas pendidikan
tidak hanya meningkatkan intensitas interaksi antarumat beragama, tetapi juga mendorong
terbentuknya kesadaran kolektif mengenai pentingnya sikap saling menghormati sebagai prasyarat
utama terciptanya keharmonisan sosial di lingkungan pendidikan (Fitriani, 2020).

Saya berteman dengan mahasiswa dari agama lain yang berbeda
30 jawaban

® va
@ Tidak

]

Gambar 2. Pengalaman Berteman Lintas Agama
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Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman menjalin
pertemanan dengan mahasiswa yang berasal dari agama berbeda, yang menandakan bahwa relasi
sosial lintas agama telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa di
lingkungan kampus. Pengalaman pertemanan tersebut berkontribusi dalam membangun
pemahaman yang lebih inklusif, karena mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengenal nilai,
kebiasaan, dan praktik keagamaan lain secara langsung tanpa perantara stereotip. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian Mujahidin, Hafidhuddin, dan Kusumah (2021) yang menyimpulkan bahwa
intensitas pertemanan lintas agama di perguruan tinggi berperan signifikan dalam meningkatkan
sikap toleransi mahasiswa melalui proses interaksi sosial yang berkelanjutan dan berbasis

pengalaman nyata (Mujahidin et al., 2021).

Perbedaan agama di kampus adalah hal yang
30 jawaban

@ Wajar dan positif

@ Biasa-biasa saja
Tidak terlalu penting

@ Menggangu

@ Berbahaya

Gambar 3. Pandangan terhadap Perbedaan Agama di Kampus

Berdasarkan Gambar 3, mayoritas responden memandang perbedaan agama sebagai hal yang
wajar dan dapat diterima dalam kehidupan kampus, yang menunjukkan adanya tingkat kematangan
sosial dalam menyikapi pluralitas keagamaan. Persepsi ini mengindikasikan bahwa perbedaan
keyakinan tidak dipandang sebagai ancaman terhadap identitas personal maupun kelompok,
melainkan sebagai realitas sosial yang perlu dikelola secara bijak. Pandangan tersebut sejalan
dengan Rasdiyanti (2021) yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang terbiasa berada dalam
lingkungan multikultural cenderung memiliki kesadaran toleransi yang lebih tinggi karena
perbedaan telah menjadi bagian dari pengalaman sosial sehari-hari (Rasdiyanti, 2021).

Sikap Penghormatan dan Kesetaraan Antarumat Beragama
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Saya Menghormati teman yang berbeda agama

30 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Ragu-Ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 4. Sikap Menghormati Teman Berbeda Agama

Gambar 4 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sikap setuju dan
sangat setuju terhadap pentingnya menghormati teman yang berbeda agama, yang menunjukkan
bahwa nilai penghormatan terhadap perbedaan keyakinan telah terinternalisasi dalam diri
mahasiswa. Sikap ini mencerminkan kesadaran bahwa keberagaman agama menuntut adanya etika
sosial yang menjunjung tinggi rasa saling menghargai demi terciptanya hubungan sosial yang
harmonis. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Astuti, Mujahidin, dan Manurung (2024) yang
menyatakan bahwa penghormatan terhadap perbedaan keyakinan merupakan indikator utama dari
implementasi toleransi beragama di kalangan mahasiswa (Astuti et al., 2024).

Saya tidak merendahkan praktik keagaamaan orang lain

30 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 5. Sikap Tidak Merendahkan Praktik Keagamaan Orang Lain
Berdasarkan Gambar 5, mayoritas responden menyatakan tidak pernah merendahkan praktik
keagamaan orang lain, meskipun masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang menunjukkan sikap
ragu-ragu. Kondisi ini menunjukkan bahwa toleransi telah berkembang secara dominan, namun
masih memerlukan penguatan agar dapat merata di seluruh lapisan mahasiswa. Fenomena ini
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sejalan dengan pandangan Nasution (2022) yang menjelaskan bahwa sikap toleransi beragama tidak
terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan nilai yang berkelanjutan dan
konsisten dalam lingkungan sosial (Nasution, 2022).

Saya Memperlakukan teman dari agama secara setara
30 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Perlakuan Setara terhadap Teman Berbeda Agama

Gambar 6 menunjukkan bahwa mayoritas responden memperlakukan teman dari agama lain
secara setara dalam interaksi sosial maupun akademik, yang menandakan bahwa prinsip non-
diskriminasi telah diterapkan dalam kehidupan kampus. Sikap ini mencerminkan bahwa toleransi
tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Salmah, Mujahidin, dan Syafrin (2022) yang menyatakan bahwa
kesetaraan perlakuan antarumat beragama merupakan bentuk konkret dari toleransi yang telah
terinternalisasi dalam perilaku sosial mahasiswa (Salmah et al., 2022).

Kerja Sama, Dialog, dan Partisipasi Lintas Agama

Saya bersedia bekerja sama dalam kelompok belajar meskipun ada perbedaan agama

30 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 7. Kesediaan Bekerja Sama dalam Kelompok Lintas Agama

Gambar 7 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa bersedia bekerja sama dalam
23
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kelompok belajar yang terdiri dari berbagai latar belakang agama, yang mengindikasikan bahwa
perbedaan keyakinan tidak menjadi hambatan dalam mencapai tujuan akademik bersama. Kerja
sama lintas agama ini mencerminkan adanya sikap terbuka dan inklusif dalam lingkungan
pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Fuad dan Masuwd (2023) yang menemukan
bahwa tingkat religiositas yang moderat dan terbuka berkorelasi positif dengan sikap toleran

mahasiswa, khususnya dalam konteks kerja sama akademik (Fuad & Masuwd, 2023).

Saya ikut serta dalam kegiatan kemahasiswaan yang melibatkan mahasiswa dari berbagai agama

30 jawaban

® Saya
@ Tidak

Gambar 8. Partisipasi dalam Kegiatan Kemahasiswaan Lintas Agama

Berdasarkan Gambar 8, mayoritas responden terlibat dalam kegiatan kemahasiswaan yang
melibatkan mahasiswa dari berbagai agama, yang menunjukkan bahwa kampus menyediakan ruang
sosial yang relatif terbuka bagi interaksi lintas iman. Keterlibatan ini berperan penting dalam
membangun solidaritas sosial dan memperkuat kohesi antarumat beragama. Kondisi tersebut
sejalan dengan temuan Gule (2025) yang menegaskan bahwa partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
lintas agama berkontribusi signifikan terhadap penguatan moderasi beragama dan harmoni sosial di
lingkungan perguruan tinggi (Gule, 2025).

Pemahaman Konseptual dan Kondisi Toleransi Kampus

Menurut Anda, Toleransi beragama adalah sikap yang.....
30 jawaban

@ Menghargai Perbedaan agama

@ Mengharuskan semua orang memeluk
agama yang sama
Mengabaikan perbedaan agama

@ Membatasi praktik keagamaan tertentu
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Gambar 9. Pemahaman tentang Toleransi Beragama
Gambar 9 menunjukkan bahwa seluruh responden memahami toleransi beragama sebagai sikap
menghargai perbedaan keyakinan dengan tujuan menciptakan kerukunan sosial, yang menandakan
adanya keseragaman pemahaman konseptual di kalangan mahasiswa. Pemahaman ini menjadi
fondasi penting bagi pembentukan sikap dan perilaku toleran dalam kehidupan sosial kampus.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Salsabila, Tanjung, dan Lukitoyo (2023) yang menegaskan
bahwa pemahaman toleransi berbasis nilai Pancasila berperan penting dalam membentuk sikap

moderat mahasiswa (Salsabila et al., 2023).

Bagaimana kondisi toleransi beragama di lingkungan UNG?
30 jawaban

@ Sangat baik
@ Baik
Cukup
® Buruk
@ Sangat buruk

Gambar 10. Penilaian terhadap Kondisi Toleransi Beragama di Kampus

Berdasarkan Gambar 10, mayoritas responden menilai kondisi toleransi beragama di
Universitas Negeri Gorontalo berada pada kategori baik hingga sangat baik, meskipun masih
terdapat sebagian kecil yang menilai cukup. Penilaian ini menunjukkan bahwa toleransi telah
menjadi budaya kampus yang relatif mapan, namun tetap memerlukan penguatan berkelanjutan.
Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Thoyib et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa iklim
institusional perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk dan menjaga sikap
toleransi beragama mahasiswa (Thoyib et al., 2024).

Secara keseluruhan, rangkaian temuan yang ditampilkan pada seluruh gambar menunjukkan
bahwa toleransi beragama di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo tidak hanya berada
pada tataran sikap normatif, tetapi telah berkembang menjadi praktik sosial yang relatif mapan
dalam kehidupan akademik dan kemahasiswaan sehari-hari, yang tercermin melalui tingginya
intensitas interaksi lintas agama, sikap saling menghormati, serta kesediaan untuk bekerja sama

tanpa mempersoalkan perbedaan keyakinan. Kondisi ini menegaskan bahwa lingkungan kampus
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berperan sebagai ruang sosial yang memungkinkan mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai
toleransi melalui pengalaman langsung, baik dalam pertemanan, kerja kelompok, maupun
partisipasi dalam kegiatan organisasi dan sosial. Temuan ini memperkuat pandangan Wulandari et
al. (2025) yang menyatakan bahwa toleransi antarumat beragama di lingkungan mahasiswa tidak
dapat dilepaskan dari proses interaksi sosial yang berkelanjutan dan berlangsung dalam kerangka
keselarasan sosial yang dibangun secara kolektif (Wulandari et al., 2025).

Lebih lanjut, konsistensi jawaban responden pada berbagai indikator toler6T LDansi—mulai dari
penghargaan terhadap perbedaan keyakinan, sikap tidak diskriminatif, kemampuan berdialog lintas
agama, hingga keterlibatan dalam kerja sama sosial—menunjukkan bahwa toleransi beragama di
lingkungan kampus tidak berdiri sebagai konsep tunggal, melainkan sebagai konstruksi sosial yang
terbentuk dari perpaduan antara pemahaman kognitif, sikap afektif, dan tindakan nyata. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami toleransi sebagai nilai ideal, tetapi juga
mampu menerjemahkannya dalam perilaku sosial yang konkret dan berulang. Pola ini sejalan
dengan temuan Nasution, Fitri, dan Yasmin (2025) yang menekankan bahwa implementasi nilai
toleransi di kalangan mahasiswa akan efektif apabila nilai tersebut dipahami, diyakini, dan
dipraktikkan secara simultan dalam kehidupan bermasyarakat (Nasution et al., 2025).

Di sisi lain, meskipun secara umum tingkat toleransi beragama mahasiswa berada pada kategori
tinggi hingga sangat tinggi, keberadaan sebagian kecil responden yang menunjukkan sikap ragu-
ragu atau penilaian cukup pada beberapa indikator mengindikasikan bahwa toleransi tetap
merupakan proses sosial yang dinamis dan memerlukan penguatan berkelanjutan melalui kebijakan
institusional, pendidikan nilai, serta ruang dialog yang inklusif. Temuan ini menegaskan bahwa
keberagaman agama di kampus tidak secara otomatis menghasilkan toleransi tanpa adanya upaya
sistematis dalam membangun kesadaran kolektif dan moderasi beragama. Pandangan ini sejalan
dengan Koto, Muzaki, dan Kholifah (2025) yang menegaskan bahwa kerukunan dan toleransi
antarumat beragama di Indonesia, termasuk di lingkungan pendidikan tinggi, harus terus dipelihara
melalui pendekatan edukatif dan sosial agar tidak bersifat semu atau situasional semata (Koto et al.,

2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
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tingkat toleransi beragama di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo berada pada
kategori baik hingga sangat baik, yang tercermin dari pemahaman mahasiswa terhadap makna
toleransi, sikap saling menghormati perbedaan keyakinan, serta perilaku sosial yang inklusif dalam
kehidupan akademik maupun kemahasiswaan. Mahasiswa pada umumnya mampu menjalin
interaksi lintas agama secara harmonis, menunjukkan sikap tidak diskriminatif, serta bersedia
bekerja sama dan berdialog dengan mahasiswa yang memiliki latar belakang agama berbeda,
sehingga perbedaan keyakinan tidak menjadi penghambat dalam membangun relasi sosial di
lingkungan kampus.

Selain itu, toleransi beragama mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo dipengaruhi oleh
lingkungan sosial kampus yang relatif kondusif, intensitas interaksi antar mahasiswa yang beragam,
serta keterlibatan dalam kegiatan akademik dan sosial yang mendorong nilai kebersamaan dan
moderasi beragama. Meskipun masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang menunjukkan sikap
kehati-hatian atau keraguan dalam membahas isu keagamaan karena dianggap sensitif, secara
keseluruhan kondisi tersebut tidak mengurangi kualitas kerukunan antarumat beragama di
lingkungan kampus. Oleh karena itu, Universitas Negeri Gorontalo memiliki potensi besar untuk
terus mengembangkan budaya toleransi beragama sebagai bagian dari penguatan karakter
mahasiswa dan kontribusi nyata perguruan tinggi dalam menjaga keharmonisan sosial di tengah

masyarakat yang majemuk.
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